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A. Sejarah Munculnya Tradisi Badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok

Sejarah munculnya tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok
dimulai pada tahun 1922, yang dibawa oleh Syekh Julih dan Syekh Hasan. Kedua
Syekh ini membawa tradisi badabuih dengan cara mempelajarinya ditempat lain.
Barulah kemudian membawanya ke Kenagarian Aur Begalung Talaok.

Dari beberapa sumber yang penulis kumpulkan, tradisi badabuih muncul di
Kenagarian Aur Begalung melalui Proses yang cukup panjang. Pada awalnya, tradisi
ini ada di Kota Mekkah dan berkembang disana, yang di Rawih (diajarkan) kan oleh
Syekh Burokadi dan Syekh Aji Lani untuk sarana mendalami agama Islam. *

Setelah sekian lama berkembang di daerah Mekkah, datanglah  Syekh
Abdurrauf dari Aceh ke Mekkah untuk mendalami ilmu agama Islam dan ilmu
badabuih, disana beliau berguru kepada Syekh Burokadi dan Syekh Aji Lani.? Syekh
Abdurrauf kembali ke Aceh pada tahun 1083 H/1662 M dan mengajarkan serta
mengembangkan agama dan ilmu badabuih yang diperolehnya. Murid yang berguru
kepadanya banyak dan berasal dari Aceh serta wilayah Nusantara lainnya. Beberapa
yang menjadi ulama terkenal salah satunya ialah Syekh Burhanuddin Ulakan (dari
Pariaman, Sumatera Barat).

Setelah berkembang Badabuih di Aceh, barulah badabuih muncul di Sumatra
Barat pada abad ke 16 yang dibawa oleh Syekh Burhanuddin yang berasal dari
Ulakan (Pariaman) yang belajar kepada Syekh Abdurrauf di Aceh. Setelah bertahun-

tahun Syekh Burhanuddin belajar ilmu agama dan belajar kepandaian badabuih di
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Aceh kembalilah Syekh Burhanuddin ke Ulakan untuk mengembangkan ilmu agama
dan badabuih.® Setelah lama berkembang di Ulakan, datanglah Syekh yang berasal
dari Pesisir Selatan Kecamatan Bayang yaitu Syekh Rajo Ujang untuk mempelajari
ilmu badabuih.”

Syekh Rajo Ujang merupakan seorang yang berasal dari daerah Puluik-puluik,
dan orang pertama membawa kepandaian badabuih ke Kecamatan Bayang serta
mengembangkannya. Setelah tradisi badabuih berkembang di Puluik-Puluik,
kemudian menyebar ke Asam Kumbang.

Informasi tentang badabuih tersebar lagi ke Nagari Kubang Koto Baru sama
seperti di nagari sebelumnya tradisi badabuih ini juga berkembang di Kubang Koto
Baru. Setelah itu tradisi ini menyebar pula ke Nagari Kapencong lubuk Gambir.

Kemudian terus berkembang ke Nagari Koto Berapak.”

Setelah Tradisi badabuih berkembang di Kenagarian Koto Berapak barulah
datang orang Lubuk Aur Kenagarian Aur Begalung yang bernama Syekh Julih, Syekh
Hasan berguru ke Koto Berapak, untuk mempelajari badabuih sekaligus berusaha juga
untuk mengembangkannya di Kenagarian Aur Begalung Talaok.

Pada awal muncul tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok
bertujuan untuk menjaga diri dari lawan, karena badabuih dianggap sebagai ilmu
kekebalan. Kepandaian badabuih diajarkan kepada kemenakan, anak-anak dari Syekh
dan orang-orang tertentu saja karena kedua Syekh ini takut ilmu badabuih akan

disalahgunakan di kemudian hari. Namun seiring berkembangnya waktu tradisi
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badabuih ini mulai diperkenalkan kepada masyarakat umum di Kenagarian Aur
Begalung Talaok.®

Seiring dengan tradisi badabuih juga berkembang kesenian randai, rebana,
kemudian antara tradisi badabuih dan kesenian rebana digabungkan dalam
pertunjukannya. Hal ini disebabkan anggota dari badabuih dan rebana pada masa
Syekh Julih dan Syekh Hasan masih orang yang sama. Oleh karena itu maka tradisi
badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok semakin dikenal oleh masyarakat,
sehingga terjadilah perkembangan yang signifikan. ’

Dari beberapa nagari yang ada di Kecamatan Bayang seperti Nagari Puluik-
Puluik, Asam Kumbang, Kapencong, Koto Berapak. Tradisi badabuih yang masih
bertahan dan berkembang sampai sekarang hanya di Kenagarian Aur Begalung
Talaok. Hal ini disebabkan karena guru (tenaga pengajar) badabuih di Kenagarian Aur
Begalung Talaok tetap dan selalu mewariskan ilmu badabuih kepada generasi
berikutnya (penerus), sementara di nagari-nagari lain ilmu badabuih tidak diajarkan
atau tidak diwariskan kepada generasi penerus, sehingga ketika guru badabuih wafat
ilmu badabuih tidak diketahui ‘lagi, disamping itu tradisi badabuih dianggap oleh
pemuda sebagai suatu tradisi tradisional (ketinggalan zaman).®

Untuk dapat menyaksikan pertunjukan tradisi badabuih bisa disaksikan dalam
acara-acara Kenagarian Aur Begalung Talaok, pada acara pernikahan, turun mandi
dan acara-acara tertentu lainnya. Karena berkembangnya tradisi Badabuih, maka
diadakanlah pertunjukan Badabuih Kenagarian Aur Begalung Talaok. Pertunjukan ini

di saksikan oleh masyarakat dari Kenagarian Aur Begalung Talaok dan bahkan
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pertunjukan tradisi diundang oleh masyarakat luar dari Kenagarian Aur Begalung
talaok.’

Dan untuk menjadi seorang Syekh Badabuih harus hafal Ilmu Bosi dan bertapa

di dalam gua (bersemedi) di sajadah selama orang tersebut bisa melawan nafsu

dunianya.’®

. Perkembangan Tradisi Badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok
Perkembangan tradisi badabuih di Kabupaten Pesisir Selatan, Kecamatan

Bayang, Kenagarian Aur Begalung Talaok memiliki 2 periode yaitu periode yang

dipimpin oleh Syekh Julih dan Syekh Hasan. Dan periode yang di pimpin oleh Syekh

Barakat, Syekh Eman, Syekh Baiyaki. Perkembangan pada masing-masing periode ini

sebagaimana yang terlihat pada pembahasan berikut.*

1. Periode Syekh Julih dan Syekh Hasan (1922-1971)

Pada tahun 1922 Syekh Julih dan Syekh Hasan mulai mengembangkan tradisi
Badabuih untuk pertama kalinya di Kenagarian Aur Begalung Talaok. Pada
awalnya tradisi Badabuih hanya di ajarkan kepada anak dan kemenakan serta
orang terdekat dari Syekh Julih dan Syekh Hasan saja. Anggota badabuih pada
awal munculnya hanya beranggotakan 17 orang.

Pada tahun itu juga yang bertepatan pada tanggal 17-8-1922 tradisi Badabuih
mulai mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam segi keterbukaannya
(anggota), hal ini dapat dilihat dari munculnya sebuah ikatan pemuda yang di beri
nama IPKR (lkatan Pemuda Kesenian Randai). Adapun IPKR ini sendiri tak
hanya Randai yang di ajarkan namun ada juga Talempong, Rebana, serta

Badabuih namun untuk Badabuih ini masih tetap diajarkan kepada orang-orang
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tertentu. Setelah munculnya ikatan pemuda yang dinamakan IPKR, badabuih

mengalami perkembangan dari segi keanggotaannya yang mana pada saat dibuka

ikatan pemuda pemain badabuih meningkat dari yang beranggotakan 17 orang

menjadi 33 orang.

Tradisi Badabuih juga mengalami perkembangan dalam segi pertunjukan

permainannya. Hal ini disebabkan karena penggabungan rebana dengan badabuih,

proses digabungkannya rebana dengan badabuih ini terjadi pada tahun 1943. Pada

masa ini dapat dikatakan tradisi badabuih mulai dibuka untuk umum, namun

orang-orang yang diperbolehkan ikut harus memiliki syarat-syarat dan mampu

memenuhi syarat-syarat yang diberikan oleh Syekh Julih dan Syekh hasan.

Syarat-syarat yang diberikan oleh kedua Syekh ini yaitu :

1.

2.

3.

Percaya akan adanya lindungan Allah
Laki-laki Dewasa

Yang bermental (kuat)

Hafal llmu Bosi

Memiliki pengalaman

Tidak takut cedera

Bertapa di dalam goa

Bisa menahan hawa nafsu dunia?

Setelah syarat-syarat diatas Syekh Julih dan Syekh Hasan juga

mempunyai proses dan cara-cara yang akan dilakukan dalam pertunjukan

tradisi Badabuih yaitu :

1. Mempersiapkan alat-alat terlebih dahulu seperti pecahan-pecahan

kaca, pisau dan golok dan alat-alat di asapi dengan kumanyan.
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2. Mempersiapkan alat-alat paureh (Ramuan) yang digunakan yaitu :
a) Daun sitawa
b) Daun si dingin
c) Asam kapeh (jeruk nipis)
d) Beras
e) Cikarau
f) Cikumpai
3. Membaca doa pembuka yang dibacakan oleh pemimpin.
4. Membaca mantra-mantra dan berniat dalam hati untuk keselamatan
dalam melakukan pertunjukan badabuih

5. Setelah selesai, pemimpin membaca doa penutup.®

Setelah melakukan proses-proses diatas maka atraksi badabuih

dilakukan sebagai berikut :

1. Dua orang dari pemain atraksi badabuih tampil kedepan,
memberikan = penghormatan kepada Syekh badabuih dan
bersalaman dengan beberapa orang anggota badabuih lainnya, dan
kedua pemain juga saling memberikan penghormatan masing-
masing serta bersalaman.

2. Kedua pemain memulai dengan atraksi berjalan diatas pecahan
kaca tanpa mengunakan alas kaki, setelah berhasil melakukan
atraksi yang pertama kedua pemain memberikan penghormatan.

3. Setelah kedua pemain pertama selesai, dilanjutkan dengan dua
orang pemain selanjutnya sebanyak dua orang juga. Memberikan

penghormatan dan bersalaman kemudian mengambil golok, pisau
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konsentrasi sebentar dan memulai atraksi dengan memukulkannya
ke tangan dan ke badan secara berulang-ulang. **
Anggota badabuih pada periode ini sebanyak 33 orang namun pemain-pemain
inti yang melaksanakan dan mempertunjukan keahliannya hanya 12 orang, yaitu :

Syekh Julih
Syekh Hasan
Syekh Mahyudin
Syekh Anas
Syekh Shaleh
Syekh Kadir
Syekh Buyuang
Syekh Ahmad
Syekh Musa
10. Syekh Pudin
11. Syekh Beduan
12. Syekh Udin®
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Menurut pendapat penulis dari hasil wawancara, bahwa mengapa pada masa
periode Syekh Julih dan Syekh Hasan perkembangannya tidak begitu pesat

disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Anggota badabuih dibatasi

2. Syarat untuk menjadi anggota badabuih terbilang sulit, karna
disuruh bertapa di dalam goa dan manahan hawa nafsu dunia.

3. Atraksi pertunjukan badabuih dianggap sulit, bagi sebagian orang

karna atraksi menggunakan pisau dan golok.*®
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Namun demikian tradisi badabuih banyak diminati pada masa periode Syekh
Julih dan Syekh Hasan, karena badabuih pada saat periode ini dianggap sebagai ilmu

yang berisi tentang kekebalan dan dipercayai dapat melindungi diri.

2. Periode Syekh Barakat, Syekh Eman dan Syekh Baiyaki (1971-2017)
Perkembangan tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok pada
periode Syekh Barakat, Syekh Eman, Syekh Baiyaki mengalami perkembangan
yang begitu pesat. Pada periode ini tradisi badabuih sangat diminati banyak orang.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Syekh Barakat yang mengatakan.
Tradisi badabuih ko banyak urang nan suko dan mananti nanti
pertunjukannyo, karano pertunjukan badabuih ko babeda jo tradisi
tradisi nan lain yang ado di Kecamatan Bayang. *’
Artinya :
Tradisi badabuih banyak orang yang suka dan menantikan
pertunjukannya, karena pertunjukan badabuih dianggap berbeda
dibandingkan tradisi yang lain yang ada di Kecamatan Bayang.
Pada periode ini dari segi anggota badabuih sudah beranggotakan 78
orang yang terdiri dari kaum tua, kaum muda dan juga anak-anak. 2
Perkembangan tradisi badabuih tidak hanya dalam segi keanggotaan saja namun
juga dari segi pertunjukannya, yang mana pada periode pertama badabuih dipakai
sebagai ilmu bela diri dan pada periode ini badabuih tidak hanya sebatas ilmu bela
diri tetapi juga telah dipertontonkan dan sudah menjadi hiburan bagi masyarakat.
Tradisi badabuih yang telah menjadi tradisi hiburan masyarakat ini sangat
ditunggu pertunjukannya di Kenagarian Aur Begalung Talaok. Kebanyakan dari
masyarakat Kenagarian Aur Begalung Talaok pada setiap acara yang diadakan
terutama bagi yang mampu, mereka akan mengundang tradisi badabuih. Badabuih

di Kenagarian Aur Begalung Talaok juga mendapat undangan untuk acara

pernikahan, turun mandi dan lain-lain yang tidak hanya di Kenagarian Aur
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Begalung Talaok saja namun juga undangan dari Nagari lain seperti di Koto
Berapak, Ganting. Sementara ditingkat Kabupaten seperti di Painan, dan luar dari
provinsi Sumatera Barat yaitu ke Bengkulu, Jambi.*

Selain segi keanggotaan dan segi pertunjukan, tradisi badabuih juga
mengalami perkembangan dari segi tempatnya, pada periode pertama untuk
belajar tradisi badabuih hanya dilakukan ditempat seperti lahan-lahan kosong,
namun pada periode ini berbeda tradisi badabuih sudah memiliki tempat yang
memang dikuhususkan untuk tempat berlatih dan melakukan pertunjukan.

Pertunjukan Tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok juga
berbeda dan menarik, karna pertunjukan badabuih di Kenagarian Aur Begalung
Talaok ini mengikut sertakan anak-anak perempuan, meskipun tidak untuk tampil
melakukan atraksi badabuih, anak-anak perempuan itu biasannya diikut sertakan
dalam memainkan rebana dan melakukan itupun harus memiliki ilmu tentang
badabuih dan keberanian yang kuat.?’

Pada periode kedua ini, walaupun anggota sudah banyak namun pemain
intinya tetap 12 orang dan nama-nama pemain inti tersebut yaitu:

Syekh Barakat
Syekh Eman
Syekh Baiyaki
Syekh Syafril
Syekh Asri
Syekh Kadir
Syekh Maliki
Syekh Tuo
Syekh Hen
10. Syekh Udin
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11. Syekh Saleh
12. Syekh Dasril*.

Pada masa Syekh Barakat, Syekh Eman, dan Syekh Baiyaki dari segi
persyaratan juga terdapat perubahan yaitu diperbolehkannya perempuan untuk
ikut dalam melakukan pertunjukan. Dan untuk menjadi anggota badabuih
tidak diharuskan bertapa di dalam goa. Hanya terdapat dua perbedaan dari

persyaratkan pada periode pertama dan periode kedua.??

Apabila dilihat dari segi mantra-mantra dari periode Syekh Julih dan
Syekh Hasan (1922) sampai pada Syekh Barakat, Syekh Eman, dan Syekh
Baiyaki (2017) tetap sama karena mantra-mantra tradisi badabuih di
Kenagarian Aur Begalung Talaok adalah Turun-temurun.?

Syekh-syekh badabuih juga memberikan ilmu (bacaan) untuk menjaga diri
para pemain badabuih yang harus di hafal :

1. Ku jadikan diriku, imanku dan nikmat Allah yang dilimpahkan yang
dilimpahkan kepada ku dalam perlindungan Allah yang tidak
dikatukkan

2. Dan kujadikan diriku dalam keamanan Allah yang tidak perlu di kawal
dan dalam nikmat Allah yang tidak dapat dicari-cari dan dalam tirai
Allah yang tidak di rusak

3. Dan pada sisi Allah dan pemiliharaannya yang sangat terjaga dan pada
simpanan Allah yang tiada sia-sia sedangkan dalam pemeliharaannya

Allah dapat terjaga
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4. Dan orang dalam berlindung dalam perlindungan Allah adalah dapat
terjaga dan maka tinggi kemegahan Allah dan seluruh tempat tidak
terlepas penjagaan Allah

5. Seluruh mata yang memandang saya seizin Allah maha suci Allah dan
segala puji bagi Allah tiada tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah maha besar

6. Saya menolak lawan dengan ucapan “lauhaula walakuata ilabillahiali
yulazim

7. Maka Allah akan memilihara dari kepadamu dia maha mendengar dan
maha mengetahui

8. Cukuplah Allah perlindungan ku dari segala sesuatudan tidak ada
satupun yang lolos dari keputusan Allah lanjut membaca yasin ayat
2924

Selain bacaan untuk menjaga diri pemain badabuih juga diberikan bacaan
yang di hafal untuk menangkal lawan yaitu :

Bismillahirrahmnirrahim

Cap Allah,

Asyhaduanlailailahaillallah,

Wa asyhaduanna Muhammad 'ur Rasullulah
Ketahuilah Ilmu Tuhan banakan kato Rasullulah,
Insa timbago aso-aso, laa ilaha illallah,

Tali nan taguah

Kasuluah siang jo malam patang jo pagi.
Jikalau kau tampuah urek nan tiado putuih,
Asyhaduanlaailahaillahallah, benteng aku.
Terbitkan doa aku dari bumi,

Manampuah urek syahadatiyah tiado bardarah.

**Buku mantra (Syekh Julih dan Syekh Hasan) yang dipegang oleh bapak Syafril



Titiekkan doa aku dari langik,
Manampuah tulang tiado barbanak.
Kalau manggarak tulang aku jadi angin
Kalau manggarak dagiang aku jadi biso
Laailahaillallah, sanjato aku.”®

Bacaan-bacaan yang harus di hafal anggota badabuih ketika mau memulai
pertunjukan Badabuih adalah

O mulai sia batu Kadir

O mulai o di Nagari babungo Adat
Ya Allah sisa angah ban di Nagari
Di Nagari lai makan

O mulai kulik Patulah

O mulai oleh Rajo di yang amba
Ya Allah Siti Nur alo ngowan
Tawa ala yangan

Tawa yang biso

O mulai o wahai basi

O mulai o lasusdah ngarubah aku
Ya Allah o aku kata

Ngawi asa al ilmu

Asal mulonyo

O mulai basi tapacu

O mulai lah tibo di yang aku

Ya Allah rang modimah yang akan basil ah mangah
Basi maling elo’

O mulai basi kaliang o mulai oleh basi yo sabilnilah di dalam
Didalam buluah

O mulai tidak basi

O mulai oleh sango manyango

Ya Allah basi yo Muhammad

Di dalam

Di dalam tubuh?®

»Sumber buku mantra (Syekh Julih dan Syekh Hasan) yang dipegang oleh bapak Asri



Dan proses dari pelaksanaan pertunjukan badabuih pada periode Syekh

Barakat, Syekh Julih dan Syekh Hasan adalah :

1. Membaca doa pembuka yang dibacakan oleh pemimpin Astafirullah

Al’azim ya Rafo Ya Rohim, sebanyak 3 kali

2. Alat-alat pertunjukan badabuih di asapi dengan kemenyan, alat-alat yang

digunakan yaitu besi yang dibaluti oleh bambu, rebana.

3. Alat-alat Paureh (Ramuan) yang digunakan yaitu :

a.

b.

e.

f.

Daun sitawa

Daun si dingin

Asam kapeh (jeruk nipis)
Beras

Cikarau

Cikumpai?’

4. Menawa paureh dan basi yang dibaluti bambu dengan kaji panawa. Dalam

Manawa ada 2 mantra yaitu :

a. Mantra Kaji panawa

Assalammualaikum salam kekanan Rahman namonyo

Ke kiri iman namonyo

Assalamualaikum salam .salam aku kapado sahabat nan
barampek, Pado kiri dan kanan aku

Pado mungko dan balakang aku

Tagak aku maminto

Duduk aku maminto

Lalok aku maminto

Siang jo malam

Patang jo pagi
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Pintakkan juo pintak aku

Pado Allah

Pado Muhammad

Pado bagindo Rasullulah

Pintakkan juo pintak aku,

Aku maminto sarato zat dengan sifat Allah.?
Mantra menjinakkan basi /panawa basi
Hai sahabat kau nan barampek

Jibril, A.S

Mikail, A.S

Isra’il, A.S

Israfil, A.S

Bangunkan basi prasari

Basi cencer

Basi timbago

Basi kaliang

Aku suruh aku sarayo

Nan iyo “Iyo engkau katokan”

Nan bana “ bana engkau katokan™

Aku menganakan tauhid pituhangkan biso nangko

Innaulahha, illallahhu.

5. Membaca mantra-mantra dan berniat dalam hati untuk keselamatan dalam

melakukan pertunjukan badabuih.

6. Setelah acara selesai, pemimpin membacakan doa penutup

Lauhaula walakuata Illabillahil’ aliyil azhiim.

Setelah melakukan proses-proses diatas maka atraksi badabuih siap

untuk dilaksanakan, seperti yang penulis saksikan proses pertunjukan

badabuih di Kenagarian Aur

Begalung Talaok dimulai

penghormatan dan memberi salam kepada Syekh-syekh dan beberapa

pemain gendang, dan pemain mengunakan topi kopiah hitam diatas kepala,

!Sumber buku mantra (Syekh Julih dan Syekh Hasan )



selesai memberi salam dan penghormatan anggota yang hendak melakukan
atraksi dabuih berdoa®, doa nya yaitu :

Bismillahirrahmanirrahim

Cap Allah,

Asyhaduanlailahhaillallah,

Wa asyhaduanna Muhammad ur Rasullulah
Ketahuilah, ilmu tuhan banakan kato Rasullulah,
Insa timbago aso-aso, laa ilaha illallah,

Tali nan taguah

Kasuluah siang jo malam

Patang jo pagi

Jikalau kau tampuah tulang nan tiado barbanak,
Malaikat tabiat aku,

Jikalau kau tampuah urek nan tiado badarah,
Amrulah ku lambu aku,

Jikalau kau tampuah tali nan tiado putuih,
Asyhaduanlaailahaillallah, benteng aku.
Terbitkan doa aku dari bumi,

Manampuah urek syahadatiyah tiado badarah.
Titiekkan doa aku dari langik

Manampuah tulang tiado barbanak.

Kalau mangarak tulang aku jadi aie

Kalau mangarak urek kau jadi angin

Kalau manggarak dagiang aku jadi biso
Laailahaillallah, sanjato aku.®

Setelah membaca doa diatas pemain memulai atraksi, dalam
melakukan atraksi ini, para anggota yang bersangkutan melakukan atraksi
Badabuih ke hadapan para penonton, para anggota yang bersangkutan
tersebut membacakan kalimat-kalimat atau pantun sebagai berikut :

Ali Ali barangsa Ali
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Ali di dalam baraso Allah
Parang-parang di ujang basi
Nyawa di tangan Allah™

Sedangkan para anggota yang memainkan gendang picak membacakan
kalimat sebagai berikut :

Elok-elok maga duri

Duri malipat dalam kaco

Elok-elok mamaga diri

Sifat tuhan jan binaso,,
Mandaki gunuang marapi
Tampek sirih nan sasuso
Aku tahu basa basi
Ujung balipat mato bagulong,,

Ka hili ka ujuang puso

Lai babalah ayat Qur’an

Awai lah basi

Nan kanai cuco

Tarik api baka kumanyan

Allah sangko lah basi

Allah sangko malelo.*

Pemain atraksi memulai pertunjukan badabuih dengan menusuk
tangan dan dengan gerakan hentak, tarian sederhana dan pemain gendang
mengiringi pemain yang sedang melakukan atraksi badabuih. Setelah
selesai satu orang pemain, pemain lain juga masuk mengantikan pemain
atraksi dabuih.

Pemain pertama memperlihatkan tangan yang ditusuk-tusuk tadi
kepada Syekh Barakat dan Syekh Eman untuk diberi ramuan yang sudah
dipersiapkan, setelah di beri ramuan itu pemain atraksi percaya luka itu

akan sembuh dan tidak menimbulkan rasa sakit kepada pemain, besi yang

*Ybid buku mantra (Syekh Julih dan Syekh hasan)
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di balut bamboo dibersihkan dengan air ramuan untuk menghilangkan
darah dari pemain atraksi dan menetralkan kembali besi.*

Dan ketika pemain atraksi badabuih yang kedua masuk mereka
tidak lagi melakukan penghormatan dan memberi salam karna sudah
diwakili oleh pemain atraksi yang pertama, pemain kedua hanya
mengambil besi yang sudah dibersihkan dan dinetralkan kembali serta
mengambil topi kopiah dari pemain pertama, topi kopiah hitam itu
dipercayai pemain dapat menolong dan memberikan rasa kepercayaan

pada diri pemain yang melakukan atraksi pertunjukan badabuih.**

Menurut penulis dari hasil wawancara, maka dapat penulis katakan
bahwa dilihat dari segi perkembangan-perkembangan yang ada mulai dari
masa Syekh Julih dan Syekh Hasan sampai dengan Syekh Barakat, Syekh

Eman, Syekh Baiyaki yaitu :

1. Pada masa Syekh Hasan dan Syekh Julih pertunjukan tradisi Badabuih
hanya di pelajari oleh anak-anak kemenakan untuk menjaga diri dari
serangan musuh dan mulai dibuka untuk umum namun hanya orang-orang
yang memiliki syarat-syarat yang telah di paparkan diatas, dan pertunjukan
badabuih hanya dilakukan di Kenagarian Aur Begalung Talaok saja.
Dilihat dari segi atraksi pada periode ini terbilang begitu sulit, karna
memakai benda-benda seperti pisau, golok.

2. Pada masa Syekh Barakat, Syekh Eman, dan Syekh Baiyaki pertunjukan
tradisi badabuih berkembang dengan pesat, tradisi pertunjukan ini tidak

hanya dipelajari oleh anak kemenakan saja namun masyarakat yang ingin
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mendalami diperbolehkan, tidak hanya masyarakat dari kaum tua, tetapi
juga kaum muda dan anak-anak selain itu tidak pula dikhususkan
pertunjukan tradisi badabuih ini untuk laki-laki saja namun juga anak-anak
perempuan dari Kenagarian ini. Dan dari segi pertunjukan pada periode
kedua lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan periode pertama,
periode Syekh Barakat, Syekh Eman dan Syekh Baiyaki, pertunjukan
memakai besi yang di baluti bambu.*

Pertunjukan badabuih pada masa Syekh ini selain untuk menjaga
diri juga sebagai seni hiburan dan perkembangan yang juga terlihat yaitu
pada periode kedua yaitu pertunjukan tradisi badabuih tidak hanya di
pertontonkan di Kenagarian saja namun juga Kecamatan, Kabupaten
bahkan keluar dari Sumatera Barat seperti :

a. Jambi

b. Bengkulu dll.*
Perkembangan-perkembangan tradisi badabuih hanya terlihat dalam :

1. Syarat-syarat menjadi anggota
2. Tujuan badabuih
3. Dan kemana pertunjukan badabuih di pertontonkan
4. Benda yang digunakan
Dan mengenai mantra-mantra yang digunakan dalam tradisi badabuih
merupakan mantra yang turun-temurun dari periode pertama (1922-1971) hingga

periode kedua yaitu (1971-2017) tetaplah mantra yang sama.*’
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Tradisi Badabuih di Kenagarian Aur
Begalung Talaok
Dari periode Syekh Julih dan Syekh Hasan hingga periode Syekh Barakat dan
Syekh Eman dan Syekh Baiyaki ada faktor pendukung dan penghambat kesenian
badabuih di Kenagarian Aur Begalung, yaitu di mulai dari periode Syekh Julih dan
Syekh Hasan yaitu :
1. Faktor pendukung
a. Faktor Intern

Dalam mengajarkan ilmu badabuih Syekh Hasan dan Syekh Julih
mengajarkan dengan cara yang mudah dipahami oleh para anggota badabuih,
Mantra-mantra yang di berikan oleh Syekh Julih dan Syekh Hasan tidak begitu
sulit untuk dipahami dan dihafal.

b. Faktor Ekstren

Pada masa Syekh Julih dan Syekh Hasan pertunjukan ini merupakan
pertunjukan yang membuat masyarakat kagum dan bertanya-tanya sehingga
membuat masyarakat tertarik dan ingin- mengetahui pertunjukan ini lebih
dalam lagi mengenai pertunjukan badabuih ini, tradisi badabuih bersifat
religius sehingga pada saat periode Syekh Julih dan Syekh Hasan mudah
masuk dan diterima oleh masyarakat.*

Dari faktor pendukung pada masa Syekh Julih dan Syekh Hasan diatas,
menurut penulis kedua Syekh ini mengajarkan ilmu badabuih dengan cara
yang mudah dipahami oleh anggota badabuih dan mantra-mantra yang
digunakan tidak begitu sulit untuk dipelajari dan dihafal oleh para anggota

badabuih. Dan pada masa Syekh Julih dan Syekh Hasan ini masyarakat juga
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mudah menerima tradisi ini, karna berisi syair-syair Islam dan masyarakat
yang melihat juga heran, kagum serta bertanya-tanya.*°
2. Faktor penghambat
a. Faktor Intern

Untuk dapat menjadi anggota badabuih Syekh Julih dan Syekh Hasan
menyuruh anggota badabuih untuk bertapa, menyuruh anggota untuk dapat
melawan hawa nafsunya, hal ini membuat, sebagian calon anggota badabuih
ada yang tidak bisa melakukannya.

b. Faktor Ekstren

Pada saat periode Syekh Julih dan Syekh Hasan, tidak terdapat bantuan
dari pemerintah terhadap tradisi badabuih yang ada di Kenagarian Aur
Begalung untuk perlengkapan dan penyediaan dana untuk pelaksanaan
pertunjukan Badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok.*

Dari paparan faktor penghambat pada periode Syekh Hasan dan Syekh
Julih ini dapat penulis simpulkan yaitu yang menjadi faktor penghambat pada
saat itu tidak yaitu disuruh bertapa di da
lam goa, dan pada masa Syekh ini perlengkapan alat untuk melakukan
pertunjukan juga masih belum memadai dan seadanya, namun faktor
penghambat ini tidak begitu menjadi penghalang untuk berkembang tradisi
badabuih ini di Kenagarian Aur Begalung Talaok.*

Pada periode Syekh Barakat Syekh Eman dan Syekh Baiyaki juga ada
faktor pendukung dan Faktor penghambatnya yaitu :

1. Faktor pendukung
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a. Faktor Intern
Pada periode Syekh Barakat, Syekh Eman dan Syekh Baiyaki
ini, ketiga Syekh ini mengajarkan ilmu badabuih tidak hanya
kepada kaum yang tua-tua saja. Namun kepada siapa saja yang
mau, memiliki keinginan dan kekuatan mental diperbolehkan
untuk ikut, terutama pemuda-pemuda Kenagarian Aur
Begalung Talaok.

b. Faktor Ekstren

Tradisi pertunjukan badabuih merupakan tradisi yang
sangat unik, yang membuat masyarakat tertarik, penampilan
tradisi pertunjukan badabuih ini dikalangan masyarakat sebagai
tradisi yang ajaib, karena pertunjukan yang tidak biasa dan
tidak semua orang bisa melakukannya.

Tradisi badabuih ini bergerak di bidang ilmu kekebalan
dan kekebalan indentik dengan ilmu bela diri,dengan hal ini
membuat < masyarakat = lebih tertarik untuk mendalami
ilmunya.llmu badabuih juga identik dengan ilmu agama, karena
berisikan zikiran yang memuji dan mengagungkan Allah SWT

dan Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW.*?

Tradisi badabuih juga merupakan tradisi yang langka
dan digemari oleh masyarakat sebagai hiburan yang menarik

untuk ditonton.Tradisi badabuih juga merupakan hasil karya
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dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat

sehingga mudah diterima oleh masyarakat.*®

2. Faktor penghambat
a. Faktor Intern
Pada periode Syekh Barakat, Syekh Eman dan Syekh
Baiyaki yang menjadi faktor penghambat badabuih yaitu
kepada siapa ilmu badabuih ini akan diturunkan, karna waktu
yang membuat pemuda-pemuda Kenagarian yang terbagi dan
sibuk untuk menuntut ilmu pengetahuan, dan banyak juga dari
pemuda pemuda yang melanjutkan pendidikan keluar dari
Nagari.*
b. Faktor Ekstren
Kurangnya sarana, seperti tempat IPKR tempat latihan
para anggota badabuih berlatih itu terlalu kecil sehingga
membuat para pemain tidak leluasa melakukan pertunjukan

badabuih.*®

Dari paparan faktor pendukung dan penghambat mulai dari periode
Syekh Julih dan Syekh Hasan hingga periode Syekh Barakat, Syekh Eman dan
Syekh Baiyaki dapat penulis simpulkan, bahwa yang menjadi faktor
pendukung yaitu mantra-mantra yang diberikan tidak begitu sulit sehingga
dapat dipahami dengan mudah dipahami oleh para anggota badabuih dan

mantra-mantra badabuih bersifat turun temurun. Masyarakat juga banyak yang
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tertarik karna pertunjukan ini merupakan pertunjukan yang unik dan langka

idak semua orang bisa melakukannya.

Pertunjukan badabuih juga mudah diterima oleh masyarakat karna
pertunjukan ini bersifat religius, zikir yang berisikan pujian-pujian kepada

Allah SWT dan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW.

Dan yang menjadi faktor penghambat yaitu dapat penulis simpulkan
kurangnya perhatian pemerintah terhadap tradisi badabuih yang ada di
Kenagarian Aur Begalung, tempat latihan yang tidak begitu luas membuat
para pemain pertunjukan badabuih tidak begitu leluasa melakukan pertunjukan
karna kondisi tempat yang terbatas, dan yang menjadi faktor penghambat yang
paling penting yaitu masih kurangnya perhatian pemuda-pemuda Kenagarian
untuk mempertahankan tradisi pertunjukan badabuih di Kenagarian Aur

Begalung Talaok.

Pada periode yang pertama dan periode kedua memiliki beberapa

perbedaaan yang dapat dilihat dari tabel di-bawah ini :

Tabel

Perbedaan badabuih dari periode pertama (1922-1971) hingga (1971-
2017)

1 Pada periode pertama (1922-
1971)

-Syekh membatasi anggota
-syarat  untuk  menjadi
anggota sulit

-mampu bertapa dalam goa

-mampu menahan hawa
nafsu dunia

-atraksi menggunakan
pisau-golok

-badabuih sebagai ilmu bela
diri

Pada periode kedua (1971-
2017)

-Anggota tidak dibatasi
-tidak hanya diikuti oleh
orang tua-tua saja




-tidak harus bertapa dalam
goa

-pemuda-pemuda diikut
sertakan

-perempuan dibolehkan ikut
-atraksi mengunakan besi
yang dibaluti bambu namun
golok juga tetepi lebih
memprioritaskan anak
dabuih (besi yang baluti
bambu)

-badabuih  tidak  hanya
sebagai ilmu bela diri
namun juga sebagai
hiburan.




